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BAB II

METODE PEMBELAJARAN SOROGAN,  
BAHTSU AL MASA’IL DAN PRESTASI BELAJAR SANTRI

A. Pondok Pesantren 


1. Pengertian Pondok Pesantren 

Secara etimologis, pondok pesantren adalah gabungan dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. “pondok” berasal dari bahasa Arab “funduuq” (فندوق)  yang berarti tempat tidur, asrama atau hotel
.  Sedangkan kata pesantren berasal berasal dari kata “santri” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi “pesantrian“. Pesantren yang berarti “tempat tinggal santri” . Selain itu istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Sebagaimana dijelaskan bahwa pondok pesantren terdiri dua istilah yang menunjukan kepada suatu pengertian, suku jawa menggunakan sebutan pondok atau pesantren dan sering pula menyebutnya sebagai pondok pesantren.
Adapun pengertian lain tentang pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang pada umumnya dengan cara non  klasikal, pengajarnya   seorang   yang 
menguasai ilmu agama Islam melalui kitab-kitab agama Islam klasik (kitab kuning) dengan tulisan (aksara) Arab dalam bahasa Melayu kuno atau dalam bahasa Arab.
Secara terminologis Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.
 Nurcholish Madjid menegaskan bahwa pondok pesantren adalah artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik, dan indigenous (asli).
  Dan Zamakhsyari Dhofier, bahwa pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe di depan dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri.

Pondok pesantren secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang tegas, melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberikan pengertian pondok pesantren. Jadi hingga saat ini belum ditemukan pengertian pondok pesantren lebih konkrit dan spesifik, hal ini karena pengertian yang ada masih meliputi beberapa unsur pengertian secara komprehensif, namun pesantren memiliki kekhasan dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya.
Sulitnya memberi pengertian yang tepat pondok pesantren juga dikarenakan perkembangan dan dinamika pondok pesantren itu sendiri. Pada awalnya pondok pesantren diberi pengertian sebagai lembaga pendidikan tradisional, tetapi sekarang pemaknaan pondok pesantren sebagaimana dimaksud tidak lagi sepenuhnya benar, karena dalam segi fisik, kegiatan belajar mengajar selalu mengalami perkembangan. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Hasbullah sebagai berikut:   “Bahwa di Indonesia, istilah “kutab” lebih dikenal dengan istilah “pondok pesantren” yaitu suatu lembaga pendidikan Islam, yang di dalamnya terdapat seorang Kyai (pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik). Dengan sarana masjid yang di gunakan untuk menyelenggarakan tersebut. Serta di dukung adanya pondok sebagai tempat tinggal para santri. Dengan demikian ciri-ciri pondok pesantren adalah adanya kyai, santri, masjid, dan pondok”

Zamakhasyari Dhofier, mengunggapkan istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau barangkali berasal dari kata Arab fundug yang berarti hotel atau asrama. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang di laksanakan dengan sistem asrama (pondok), dengan Kyai yang mengajarkan agama kepada para santri, dan Masjid sebagai pusat lembaganya pondok pesantren, yang cukup banyak jumlahnya. Manfred Ziemek menyebutkan bahwa secara etimologi pesantren berasal dari kata pe-santri-an,berarti “tempat santri”.pondok pesantren mirip dengan akademi militer atau biara (monestory, convent) dalam arti bahwa mereka yang berada di sana mengalami suatu kondisi totalitas.

Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti),  yakni asrama tempat santri atau tempat murid / santri mengaji. Sedang secara terminologi pengertian pondok pesantren dapat penulis kemukakan M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada awal perkembangannya.  Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan resistensi terhadap dampak modernisasi. Lebih lanjut Mujamil Qomar, mengatakan bahwa:

“Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leader ship seorang atau beberapa orang kiyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal”
. 
Pendapat di atas diperkuat dalam penjelasan Stanbrink yang mengatakan  bahwa :

“Sumber dana pondok pesantren dikelola pribadi oleh seorang Kiyai, pengelolaan sumber dana yang demikian disebut dengan istilah pola manajemen tertutup (Closed managemen) atau disebut pola manajemen tradisional. Realitas tersebut menunjukkan bahwa bagi pondok pesantren penerapan sistim manajemen sumber daya manusia dianggap tidak begitu penting”.

Dari beberapa definisi di atas maka pondok pesantren dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku sehari-hari. Dengan begitu pesantren menjadi lembaga pendidikan yang mampu mempertahankan tradisi keilmuan agama. Bahkan dalam pondok pesantren sebagai pengawasan dan pembentukan akhlak menjadi hal yang sangat pokok.
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan lainnya baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur pendidikan yang dimilikinya, untuk itu yang menjadi ciri khas pondok pesantren yang sekaligus menunjukkan unsur-unsur pokoknya adalah : 

a. Pondok

Dengan istilah pondok pesantren dimaksudkan sebagai suatu bentuk pendidikan ke-Islam-an yang melembaga di Indonesia. Kata “pondok” yang berarti kamar, asrama, gubuk, rumah kecil yang menekankan pada kesederhanaan  bangunan, mungkin juga kata “pondok” diturunkan dari bahasa Arab “funduq”, yang berarti ruang tidur, wisma atau hotel sederhana
.

Ada tiga alasan kenapa pesantren harus menyediakan asrama bagi para santri. Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam dalam menarik santri-santri jauh untuk dapat menggali. Para santri harus teratur dan dalam waktu yang lama, para santri harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap di dekat kediaman kyai. Kedua, hampir semua pesantren berada pedesaan tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk dapat menampung santri-santrinya. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, dimana para santri menganggap kyainya sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi
.  Dunia pesantren, pondok merupakan unsur penting; karena fungsinya sebagai tempat tinggal atau asrama santri, sekaligus untuk membedakan apakah lembaga tersebut layak dinamakan pesantren atau tidak, hal ini mengingat terkadang masjid atau musholla setiap saat ramai dikunjungi oleh kalangan mereka yang sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu agama akan tetapi tidak dikenal sebagai pesantren lantaran tidak memiliki bangunan asrama santri.
b. Masjid 

Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar. Masjid merupakan unsur pokok kedua dari pesantren yang berfungsi juga sebagai tempat melakukan sholat berjama’ah setiap waktu sholat. 
Fungsi masjid yang utama sebenarnya adalah untuk melaksanakan sholat berjama’ah, melakukan wirid dan do’a, i’tikaf, tadarus Al-Qur’an, dan sejenisnya. Masjid juga dipergunakan sebagai pusat kegiatan pengajaran, misalnya belajar dengan menggunakan sistem sorogan, wetonan yang biasanya bertempat di pelataran masjid. Masjid sebagai tempat pengajaran agama dan nilai-nilai akhlak, sebab dalam agama Islam merupakan bentuk pendidikan keagamaan yang sangat luas
.
c. Santri 

Santri adalah siswa atau murid yang belajar dipesantren, seorang Ulama bisa dikatakan kiyai kalau sudah memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk untuk mempelajari ilmu-ilmu agama islam melalui kitab-kitab kuning. Oleh karena itu, eksistensi kiyai biasanyaberkaitan dengan adanya santri dipesantrennya. Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren. Tentang santri ini biasanya terdiri dari dua kelompok yaitu
 : 

1) Santri Mukim ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren. Santri mukim yang lama mukim (santri senior) dipesantren tersebut biasanya merupakan suatu kelompok tersendiri yang yang memegang tanggung jawab mengajar santri-santri yunior tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2) Santri Kalong ialah santri-santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masing setiap selesai mengikuti pelajaran.
d. Kyai 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Beliau seringkali sebagai pengasuh, bahkan pendiri pondok pesantren. Gelar atau sebuah sebutan kyai, biasanya diperoleh seseorang berkat kedalaman ilmu keagamaannya, kesungguhan perjuangannya untuk kepentingan Islam, keikhlasannya dan keteladanannya di tengah umat, kekhususannya dalam beribadah serta kewibawaannya sebagai pemimpin
.
Sebagai pemimpin kyai harus memiliki beberapa kriteria dalam kepemimpinannya dan harus mampu melakukan perubahan setiap saat dalam lembaga pesantren yang dipimpinnya, hal ini sesuai dengan pendapat Harold D. Lasswell yang mendefinisikan kepemimpinan dalam bentuk yang lebih sederhana. bahwa kepemimpinan sebagai proses mengajak orang lain untuk berperilaku demi mencapai tujuan bersama.
 Pemimpin adalah agen perubahan (agents of change), dimana perilakunya mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan dapat terbentuk dalam suatu kelompok ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi atau kompetisi antara satu sama lain dalam kelompok.
 Garry Yukl menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu interaksi antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok yang mengatur atau mengatur ulang situsasi, persepsi, dan ekspektasi dari para anggota. Menurut Tead; Terry; Hoyt dalam Kartono, pengertian Kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok.

Pada perkembangannya pondok pesantren menjadi sebuah lembaga pendidikan yang identik dengan keilmuan agama.  Hal yang menjadi dasar bahwa pondok pesantren adalah sebagai sebuah lembaga pendidikan karena memenuhi beberapa kriteria berikut; 

a) Pendidikan pesantren mencanangkan tujuan, sebagai berikut:

1) Mencetak ulama yang menguasai ilmu-ilmu agama.

2) Mendidik muslim yang dapat melaksanakan syariat Islam. 
3) Lulusan pesantren walaupun mereka tidak sampai ke tingkat ulama tetapi mereka mempunyai kemampuan dalam melaksanakan syariat agama. 

4) Mendidik objek agar memiliki keterampilan dasar yang relevan dengan terbentuknya masyarakat yang beragama.

b) Adanya realitas bahwa peserta didik di sekolah umum diwajibkan belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) sejak PAUD hingga Perguruan Tinggi.

c) Integrasi nilai-nilai agama dengan prilaku dalam berbagai tempat dan waktu.  

d) Munculnya kebutuhan akan adanya para ahli yang menguasai ilmu teknologi dengan perspektif Islam.

2. Perbandingan Berbagai Tipe Pondok Pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan  zaman, terutama sekali adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan pesantren bukan berarti sebagai pondok pesantren yang telah hilang kekhasannya. Dalam hal ini pondok pesantren tetap merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat untuk masyarakat. 
Secara garis besar menurut Bahri Ghozali pesantren sekarang ini dapat dibedakan menjadi tiga macam: pesantren tradisional (salafy), Pesantren Modern (khalafy), dan pesantren terpadu (komprehensip)
. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut;
a. Pondok Pesantren Tradisional (Salafy)

Pondok pesantren tradisional adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan pelajaran dengan pendekatan tradisional. Pembelajarannya ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individual atau kelompok dengan kosentrasi dengan kitab-kitab klasik berbahasa Arab. Penjajakan tidak didasarkan pada satu waktu, tetapi berdasarkan kitab yang dipelajari.

b. Pondok Pesantren Modern (Khalafy)

Pondok pesantren modern adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern melalui suatu pendidikan formal, baik madrasah ataupun sekolah, tetapi dengan klasikal.

c. Pondok Pesantren Terpadu (Komprehensif) 

Pondok pesantren terpadu adalah pondok pesantren yang sistem pendidikan dan pengajarannya gabungan antara yang tradisioanal dan yang modern. Artinya didalamnya ditetapkan pendidikan dan pengajarannya kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan, wetonan, namun secara regular sistem persekolahan terus di kembangkan. Adapun jenis-jenis Pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat khusunya di Indonesia antara lain :
a. Pondok pesantren salaf (tradisional), Pesantren salaf adalah lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti pendidikan. 

b. Pesantren khalaf adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang selam ini dikembangkan sekolah-sekolah umum.
 


Sedangkan menurut Mas’ud
, ada beberapa tipologi pondok pesantren yaitu :

a. Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas aslinya sebagai tempat menalami ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi-I-din) bagi para santrinya. 

b. Pesantren yang memasukkan materi-materi umum dalam pengajarannya, namun dengan kurikulum yang dibuat sendiri dan tidak mengikuti kurikulum nasional.

c. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umum di dalamnya, baik berbentuk madrasah (sekolah umum berciri khas Islam di dalam naungan DEPAG) maupun sekolah (sekolah umum di bawah DEPDIKNAS) dalam berbagai jenjangnya. 

d. Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam dimana para santrinya belajar disekolah-sekolah atau perguruan-perguruan tinggi diluarnya. 

Dengan demikian menurut penulis munculnya beberapa pendapat tersebut disebabkan karena tidak tersedianya sumber tertulis yang dapat meyakinkan semua pihak. Bila diamanati lebih lanjut, pondok pesantren di Indonesia terbagi menjadi enam  jenis, yaitu; 

a. Pondok pesantren salaf (tradisional), Pesantren salaf menurut konsep departemen Agama Republik Indonesia adalah tipe pesantren yang masih tetap mempertahankan khas kepesantrenan, baik kurikulum maupun metode pembelajarannya.

b. Pesantren khalaf adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan Perguruan Tinggi  dalam lingkungannya.

c. Pesantren terpadu (semi modern), yaitu pesantren yang tetap mempertahankan tradisi klasik (salaf) namun juga memasukkan unsur-unsur modern dalam pelaksanaannya. 

d. Pesantren Asrama yang merupakan asrama pelajar Islam dimana para santrinya belajar disekolah-sekolah atau perguruan-perguruan tinggi diluarnya.

e. Pesantren Kilat, pesantren ini sifatnya insidental dan hanya berjalan beberapa hari saja. di Indonesia biasanya dilaksanakan saat bulan Ramadhan.

f. Pesantren terintegrasi, yaitu pesantren yang hanya menekankan pada satu bidang keilmuan saja sesuai dengan perkembangan iptek.


Berdasarkan berbagai uraian di atas maka perbandingan berbagai tipe pondok pesantren secara umum adalah sebagai berikut;

Tabel 2.1

Perbandingan Tipe-Tipe Pesantren

	NO
	Pesantren Salafi
	Pesantren Terpadu
	Pesantren Modern

	1
	Mempertahankan tradisi klasik (salafi)
	Mempertahankan tradisi klasik, namun juga memasukkan unsur-unsur modern dalam metode pembelajaran.
	Totalitas mengadopsi unsur-unsur belajar modern. 

	2
	Sistem belajar  senioritas
	Sistem belajar Klasikal
	Sistem belajar Klasikal dan berjenjang

	3
	Seluruh kegiatan mempertahankan system tradisional dan terkonsentrasi pada pembahasn kitab-kitab klasik berbahasa Arab.
	Sebagian kegiatan mempertahankan system tradisional, namun dilain pihak memasukkan pelajaran umum dalam sekolah formal.
	Memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum yang dikembangkan, dan menyelenggarakan system pendidikan berjenjang SD,SMP,SMA, bahkan perguruan Tinggi.

	4
	Kurikulum mandiri (kepesantrenan)
	Kurikulum Terpadu (diknas, Depag, dan Kepesantrenan)
	Kurikulum Terpadu (diknas, Depag, dan Kepesantrenan)

	5
	Materi inti memperdalam ilmu agama
	Keseimbangan materi agama dan umum
	Keseimbangan materi agama dan umum

	6
	Sistem belajar bergantung pada ktai/ustadz
	System belajar lebih modern sesuai kurikulum yang berlaku
	System belajar lebih modern sesuai kurikulum yang berlaku

	7
	Minim kegiatan ekstrakurikuler
	Sebagian siswa mengikuto kegiatan ekstrakurikuler
	Seluruh siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai pilihan

	8
	Siswa tinggal di asrama ‎selama 24 jam‎
	Sebagian diasrama dan ‎sebagian dari rumah ‎masing-masing
	Siswa tinggal di ‎asrama selama 24 ‎jam

	9
	Biaya pendidikan relative murah
	Biaya pendidikan menyesuaikan kondisi pesantren dan tempat bersekolah
	Biaya pendidikan relative mahal, karena seluruh kebutuhan siswa difasilitasi oleh pesantren

	10
	Belajar non-formal
	Belajar formal dan non-formal
	Belajar formal

	11
	Tidak mengikuti ujian  Nasional
	Mengikuti ujian  Nasional
	Mengikuti ujian Nasional

	12
	Mendapat Ijazah dari kyai pesantren
	Mendapat Ijazah pesantren dan Nasional
	Mendapat Ijazah Nasional


3. Tujuan Pondok Pesantren 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan swasta yang didirikan oleh seorang Kyai sebagai figure sentral yang berdaulat menetapkan tujuan pendidikan pondoknya. 

Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang dirumuskan dengan jelas sebagai acuan progam-progam pendidikan yang diselenggarakannya. Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai hikmah atau wisdom (kebijaksanaan) berdasarkan pada ajaran Islam    yang   dimaksudkan     untuk    meningkatkan   pemahaman   tentang arti 
kehidupan serta realisasi dari peran-peran dan tanggung jawab sosial.
 Setiap santri diharapkan menjadi orang yang bijaksana dalam menyikapi kehidupan ini. Santri bisa dikatakan bijaksana manakala sudah melengkapi persyaratan menjadi seorang yang ‘alim (menguasai ilmu, cendekiawan), shalih (baik, patut, lurus, berguna, serta cocok), dan nasyir al-‘ilm (penyebar ilmu dan ajaran agama). Tujuan umum pesantren adalah membina ummat agar berkepribadian muslim dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi kehidupannya, sehinga berguna bagi agama, masyarakat dan negara
Secara spesifik, beberapa pondok pesantren merumuskan beragam tujuan pendidikannya kedalam tiga kelompok; yaitu pembentukan akhlak/kepribadian, penguatan kompetensi santri, dan penyebaran ilmu.
 

a. Pembentukan akhlak/kepribadian
Para pengasuh pesantren yang notabene sebagai ulama pewaris para nabi, terpanggil untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam membentuk kepribadian masyarakat melalui para santrinya. Para pengasuh pesantren mengharapkan santri-santrinya memiliki integritas kepribadian yang tinggi (shalih). Dalam hal ini, seorang santri diharapkan menjadi manusia yang seutuhnya, yaitu mendalami ilmu agama serta mengamalkannya dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.
b.   Kompetensi santri

Kompetensi santri dikuatkan melalui empat jenjang tujuan pesantren itu sendiri, yaitu:
 

1)   Tujuan-tujuan awal (wasail)
Rumusan wasail dapat dikenali dari rincian mata pelajaran yang masing-masing menguatkan kompetensi santri di berbagai ilmu agama dan penunjangnnya.
2)   Tujuan-tujuan antara (ahdaf)
Paket pengalaman dan kesempatan pada masing-masing jenjang (ula, wustha, ‘ulya) terlihat jelas dibanyak pesantren. Pada jenjang dasar (ula) pengalaman dan tanggung jawab terkait erat dengan tanggung jawab sebagai pribadi. Di jenjang menengah (wustha) terkait dengan tanggung jawab untuk mengurus sejawat santri dalam satu kamar atau beberapa kamar asrama. Dan pada jenjang ketiga (‘ulya) tanggung jawab ini sudah meluas sampai menjangkau kecakapan alam menyelenggarakan musyawarah mata pelajaran, membantu pelaksanaan pengajaran, dan menghadiri acara-acara di masyarakat sekitar pesantren guna mengajar di kelompok pengajian masyarakat. Lebih jauh lagi rumusan tujuan pendidikan dalam tingkat aplikasinya, santri diberi skill untuk membentuk insan yang memiliki keahlian atau kerampilan, seperti ketrampilan mengajar atau berdakwah.
 
3)   Tujuan-tujuan pokok (maqashid)
Tujuan pokok yang ingin dihasilkan dari proses pendidikan dilembaga pesantren adalah lahirnya orang yang ahli dalam bidang ilmu agama Islam. Setelah santri dapat bertanggung jawab dalam mengelola urusan kepesantrenan dan terlihat kemapanan bidang garapannya, maka dimulailah karir dirinya. Karir itu akan menjadi media bagi diri santri untuk mengasaha lebih lanjut kompetensi dirinya sebagai lulusan pesantren. 
4)   Tujuan akhir (ghayah)
Tujuan akhir adalah mencapai ridla Allah SWT. Itulah misteri kahidupan yang terus memanggil dan yang membuat kesulitan terasa sebagai rute-rute dan terminal-terminal manusiawi yang wajar untuk dilalui.
c.    Penyebaran ilmu
Penyebaran ilmu menjadi pilar utama bagi menyebarnya ajaran Islam. Kalangan pesantren mengemas penyebaran ini dalam dakwah yang memuat prinsip al-amru bi al-ma’ruf wa al-nahyu ‘an al-munkar. 
Sedangkan menurut M. Arifin bahwa tujuan didirikannnya pendidikan pesantren pada dasarnya terbagi pada dua yaitu tujuan Khusus dan tujuan umum. Dengan penjelasan sebagai berikut;
a. Tujuan Khusus
Tujuan khusus pesantren adalah  mempersiapkan para santri untuk menjadi orang ‘alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh Kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian mukhsin, bukan sekedar muslim
 
b. Tujuan Umum
Tujuan Umum pesantren adalah membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar dan melalui ilmu dan amalnya.
Tujuan dasar pondok  pesantren dapat dikategorikan menjadi dua tujuan utama yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pesantren adalah membina ummat agar berkepribadian muslim dan menanamkan rasa keagamaan. Adapun tujuan-tujuan  khusus pondok pesantren adalah:

a) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin.

b) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh.

c) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan.
d) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya).

e) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-spiritual.

f) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat.

Sementara Sulthon mengungkapkan ada tiga tujuan pokok Pondok Pesantren yaitu: sebagai transmisi dan transfer ilmu-ilmu islam, pemeliharaan tradisi Islam dan, reproduksi ulama.
 Samsul menyatakan bahwa yang menjadi substansi dan tujuan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan adalah:

a) Adanya pembinaan akhlak dan kepribadian yang mulia
b) Adanya semanagat pengabdian, agama, masyarakat maupun bangsa
c) Semua aktivitas yang dilakukan hanya mencari ridha  Allah
d) Mempunyai cita-cita untuk meraih kebahagian dunia dan akhirat.

Dengan demikan tujuan itu dapat dirumuskan secara garis besarnya yaitu, pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan santri agar tafaqquh fiddin. 
4. Sistem Kehidupan  di Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang minimal terdiri dari  empat unsur.  Yaitu ; Kyai / Syekh/ Ustadz, Santri, Asrama dan Masjid. Adapun Kegiatannya mencakup Tri Dharma Pondok Pesantren;
a. Keimanan dan ketaqawaan terhadap Allah SWT 

b. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat, dan 

c. Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara.
Dalam keadaan aslinya pondok pesantren memiliki sistem pendidikan dan pengajaran non klasikal, yang dikenal dengan nama (bandungan, sorogan, Bahtsu Almasail dan wetonan). Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran ini berbeda antara satu pondok pesantren dengan pondok pesantren lainnya, dalam arti tidak ada keseragaman sistem dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajarannya .

Dalam kenyataannya penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren dewasa ini dapat di golongkan kepada tiga bentuk:

a. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan) dimana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahas Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, sedang para satri biasanya tinggal dalam pondok/asrama dalam pesantren tersebut. 
b. Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agam Isalam yang pada dasarnya dengan pondok pesantren tersebut diatas tetapi para santrinaya tidak disediakan pondokan dikaompleks pesantren, namun tinggal tersebar diseluruh penjuru desa sekeliling pesantren tersebut (santri kalong), dimana cara metode pendidikan dan pengajaran agama Islam diberikan dengan sistem weton yaitu para santri dating berduyun-duyun pada waktu-waktu tertentu. 
c. Pondok pesantren dewasa ini adalah merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan sistem bandongan, sorogan, bahtsu al masail ataupun wetonan dengan para santri disediakan pondokan ataupun merupakan santri kalong yang dalam istilah pendidikan pondok modern memenuhi criteria pendidikan non formal serta menyelenggarakan juga pendidikan formal berbentuk madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk tingkatan dan aneka kejuruan menurut kebutuhan masing-masing 

Dilihat dari bentuk pendidikan dan pengajaran dipondok pesantren diatas, di dalam kenyataannya sebagian pondok tetap mempertahankan pada bentuk pendidikan semula, sebagian lagi mengalami perubahan hal ini disebabkan olaeh tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat serta akibat kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air.

Sementara dalam kehidupan dan sistem pesantren modern dikenal dengan panca jiwa santri, artinya lima jiwa yang dimaksud yang menjadi ruh dan motivasi hidup santri di pondok. Panca jiwa yang dimaksud adalah  
Pola kehidupan pesantren termenifestasikan dalam istilah “pancajiwa” yang didalamnya memuat “lima jiwa” yang harus diwujudkan dalam proses pendidikan dan pembinaan karakter santri. Kelima jiwa ini adalah sebagai berikut :

1) Jiwa Keikhlasan

Jiwa ini tergambarkan dalam ungkapan “sepi ing pamrih”, yaitu perasaan semata-mata untuk beribadah yang sama sekali tidak termotivasi oleh keinginan keuntungan-keuntungan tertentu. Jiwa ini terdapat dalam diri kiai dan jajaran ustadz yang disegani oleh santri dan jiwa santri yang menaati-suasana yang didorong oleh jiwa yang penuh cinta dan rasa hormat.

2) Jiwa Kesederhanaan

Kehidupan di pesantren diliputi suasana kesederhanaan yang bersahaja yang mengandung kekuatan unsur kekuatan hati, ketabahan, dan pengendalian diri didalam menghadapi berbagai macam rintangan hidup sehingga dapat membentuk mental dan karakter dan membentuk jiwa yang besar, berani, dan pantang mundur dalam segala keadaan.
3) Jiwa Kemandirian

Seorang santri bukan berarti harus belajar mengurus keperluan sendiri, melainkan telah menjadi menjadi semacam prinsip bahwa sedari awal pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak pernah menyandarkan kelangsungan hidup dan perkembangannya pada bantuan dan belas kasihan orang lain, kebanyakan pesantren dirintis oleh kiai dengan hanya mengandalkan dukungan dari para santri dan masyarakat sekitar.
4) Jiwa Ukhuwah Islamiah

Suasana kehidupan di pesantren selalu diliputi semangat persaudaraan yang sangat akrab sehingga susah senang dilalui bersama, tidak ada pembatas antara mereka meskipun sejatinya mereka berbeda-beda dalam berbagai hal.

5) Jiwa Kebebasan

Para santri diberi kebebasan dalam memilih jalan hidup kelak di tengah masyarakat. Mereka bebas menentukan masa depan dengan berbekal pendidikan selama berada di pesantren.
B. Hakikat Santri
1. Pengertian Santri

Secara sederhana pengertian santri adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di pesantren. Istilah santri pada mulanya dipakai untuk menyebut murid yang mengikuti pendidikan Islam. Istilah ini merupakan perubahan bentuk dari kata shastri (seorang ahli kitab suci Hindu). Kata “shastri” diturunkan dari kata shastra yang berarti kitab suci atau karya keagamaan atau karya ilmiah.

Kata santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 1) orang yg mendalami agama Islam; 2) orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh (orang yg saleh); 3) orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh seperti pesantren dan lain sebagainya.

Namun para ilmuan tidak sependapat dan saling berbeda tentang pengetian santri. Ada yang menyebut, santri diambil dari bahasa ‘tamil’ yang berarti ‘guru mengaji’ ini adalah pendapat Zamakhsyari Dhofier yang mengutip pendapat Johns. Ada juga yang menilai kata santri berasal dari kata india ‘shastri’ yang berarti ‘orang yang memiliki pengetahuan tentang kitab suci’ ini adalah pendapat C.C. Berg. Selaras dengan Berg, Cliford Geertz menduga, sebagaimana dikutif Halim Suebar  bahwa pengertian santri mungkin berasal dan bahasa sangsekerta ‘shastri’, yang berarti ilmuan Hindu yang pandai menulis, yang dalam pemakaian bahasa modern memiliki arti yang sempit dan arti yang luas.
  Dalam arti sempit, ialah seorang pelajar yang belajar disekolah agama atau yang biasa disebut pondok pesantren, sedang dalam arti yang lebih luas, santri mengacu pada bagian anggota penduduk Jawa yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh, yang bersembahyang ke masjid pada hari Jumat, dan sebagainya. 

Sedangkan Nurkholis Madjid meyakini bahwa kata santri berasal dari kata ‘Cantrik’ (bahasa sansekerta atau jawa), yang berarti orang yang selalu mengikuti guru. Sedang versi yang lainya menganggap kata ‘santri’ sebagai gabungan antara kata ‘saint’ (manusia baik) dan kata ‘tra’ (suka menolong). Sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik. Dalam praktik bahasa sehari-hari, istilah ‘santri’ pun memiliki devariasi yang banyak. Artinya, pengertian atau penyebutan kata santri masih relative berubah ubah tergantung dari aspek mana seorang mengartikan dan memahaminya. Tidak tetapnya pemaknaan santri juga dipengaruhi oleh tidak bakunya pengertian pondok pesantren sebagaimana telah dibahas sebelumnya. 

Menurut Abu Hamid istilah santri berasal dari kata shastra (i) dari bahasa Tamil yang berarti seorang ahli buku suci (Hindu). Dalam dunia pesantren istilah santri adalah murid pesantren yang biasanya tingggal di asrama atau pondok. Dari sumber lain, santri berarti orang baik yang suka  menolong.
 Dalam istilah lain juga diterangkan bahwa santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar dalam pesantren.

Menurut  Arifin dan Sunyoto menemukan bentuk kelompok santri terbagi menjadi dua yaitu santri alumnus dan santri  luar
. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut;  

a. Santri alumnus adalah para santri yang sudah tidak dapat aktif dalm kegiatan rutin pesantren tetapi mereka masih sering datang pada acara-acara tertentu yang diadakan pesantren. 

b. Santri luar yaitu santri yang tidak terdaftar secara resmi dipesantren sebagaimana santri mukim dan santri kalong, tetapi mereka memiliki hubungan batin yang kuat dan dekat dengan kyai, sewaktu-waktu mereka mengikuti pengajian-pengajian agama yang diberikan oleh kyai, dan memberikan sumbangan parsitipatif yang tinggi apabila pesantren membutuhkan sesuatu.          
c. Santri mukim, yaitu  murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam ‎kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren tersebut ‎biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi ‎kepentingan pesantren.
d. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah sekeliling pesantren, yang ‎biasanya tidak menetap dalam pesatren. 
C. Metodelogi Sorogan dan Bahtsul Al-Masail.
1. Pengertian metodologi  
Dalam penyampaian materi  pada lembaga pendidikan formal maupun non formal, negeri maupun swasta, semuanya menggunakan metode dalam pembelajaran. Karena metode merupakan cara yang ditempuh dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode pendidikan membicarakan cara-cara yang ditempuh guru untuk memudahkan murid memperoleh ilmu pengetahuan, menumbuhkan pengetahuan kedalam diri penuntut ilmu, dan menerapkannya dalam dalam kehidupan.
 

Metodologi berasal dari kata meta (yang berarti melalui), hodos berarti (jalan/cara) dan logos (kata, pembicaraan atau ilmu). Jadi metodologi atau metodik adalah ilmu yang memberi tuntunan tentang jalan yang harus ditempuh untuk menyampaikan atau menyajikan sesuatu pendidikan dan pelajaran agar berhasil sukses. Artinya memberikan hasil yang mantap atau tahan lama serta dapat digunakan anak didik kelak dalam menghadapi tantangan-tantangan hidup serta membentuk prestasinya.
  
2. Metode Sorogan 
Metode Sorogan yang menjadi ciri khas pendidikan di pondok pesantren telah mengalami perkembangan  yang   luar   biasa   dan   sungguh   suatu  sistem 
tersebut tidak pernah ditinggalkan sama sekali oleh praktisi pendidikan di masa modern sekalipun. Sorogan adalah sebuah metode pembelajaran dengan menitikberatkan pada kesiapan dan keahlian siswa untuk mempelajari sesuatu yang kemudian dikonsultasikan kepada guru/ustādz atau kyai. Dengan konteks pembelajaran seperti ini menurut Sugiati maka sorogan menjadi dasar yang paling asasi dari metode pembelajaran modern seperti forum dan projek.

Secara bahasa sorogan Menurut M. Habib Chirzin sorogan berasal dari kata sorog (bahas jawa) yang berarti menyodorkan. Disebut demikian karena setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan kyai atau pembantunya (badal, asisten kyai). Sistem sorogan ini termasuk belajar individual, dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru dan terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya.

Dalam pelaksanaan metode sorogan dilakukan dengan cara seorang santri satu persatu menghadap kepada kyai/guru dengan membawa kitab yang telah dipelajari santri tersebut sebelumnya. Dalam bahasa modern metode sorogan adalah belajar face to face dengan kyai/ustadz dimana para santri menunggu giliran untuk berguru dan bertatap muka satu persatu. Setiap santri bergilir menyodorkan kitabnya dihadapan kiyai, metode sorogan ini merupakan bagian yang paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan islam tradisional, sebab metode ini menuntut kebebasan, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari murid. Dalam metode ini santri yang pandai mengajukan sebuah kitab kepada kiyai untuk dibaca dihadapan kiyai tersebut, jika terdapat kesalahan dalam membaca, maka kesalahan itu langsung dibetulkan oleh kiyai. Metode ini dilakukan oleh santri pemula belajar atau sebaliknya dilakukan oleh santri-santri khusus yang dikemudian hari diharapkan menjadi santri yang alim
.
Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselenggarakan pada ruangan tertentu. Ada tempat duduk kyai dan ustadz, didepannya ada meja pendek untuk meletakkan kitab bagi santri yang menghadap satri-santri lain, baik yang mengaji kitab yang sama atau berbeda duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh kyai atau ustadz sekaligus mempersiapkan diri untuk dipanggil. Aspek kognitif yang semua santri menjadi aktif adalah metode pengajaran yang juga menjadi ciri khas pesantren; yaitu sorogan. Metode sorogan adalah semacam metode CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang santri aktif memilih kitab kuning, membacanya, kemudian menerjemahkannya di hadapan kyai, sementara itu kyai mendengarkan bacaan santrinya dan mengoreksi bacaan atau terjemahannya jika diperlukan. Penguasaan kitab kuning juga diasah melalui forum yang biasa disebut musyawarah. 

 Dalam pelaksanaanya metode sorogan dapat digambarkan sebagai berikut: Santri berkumpul di tempat pengajian sesuai dengan waktu yang telah di tentukan dan masing-masing membawa kitab yang hendak dikaji. Seorang santri yang mendapat giliran menghadap langsung secara tatap muka kepada kyai. Kyai atau ustadz membacakan teks dalam kitab itu baik sambil melihat ataupun tidak jarang secara hafalan dan kemudian memberikan artinya dengan menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah, panjang pendeknya yang dibaca sangat bervariasi tergantung kemampuan santri. Santri dengan tekun mendengarkan apa yang di bacakan oleh kyai atau ustadz dan membacakannya dengan kitab yang dibawanya.

Pada umumnya, metode ini diberikan kepada para santri yang baru masuk dan memerlukan bimbingan secara individual. Penerapan metode sorogan, dilakukan di lembaga pondok pesantren dengan berbagai teknik yang dimodivikasi oleh kayai/ustadz.  Misalnya Ustadz membacakan dan menerjemahkan kalimat demi kalimat, kemudian menerangkan maksudnya, atau ustadz cukup menunjukkan cara membaca yang benar, tergantung materi yang diajukan dan kemampuan santri.

Secara umum terdapat dua cara dalam metode sorogan, yaitu; pertama: Bagi santri pemula, mereka mendatangi kyai/ustadz yang akan membacakan kitab tertentu. Kedua: Bagi santri senior, mereka mendatangi seorang kyai/ustadz supaya sang ustadz mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan kitab mereka. Dengan metode sorogan, santri diajak untuk memahami kandungan kitab secara perlahan-lahan secara detail dengan mengikuti pikiran atau konsep yang termuat dalam kitab kata perkata, inilah yang memungkinkan menguasai kandungan kitab, baik menyangkut konsep besarnya maupun konsep detailnya.

Melalui sorogan, perkembangan intelektual santri dapat dipantau kyai/ustadz secara utuh, kyai/ustadz juga dapat memberikan bimbingan dengan penuh kejiwaan, sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu atas dasar observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas mereka., metode sorogan menuntut kesabaran dan keuletan pengajar juga mengutamakan kematangan, perhatian dan kecakapan santri dan juga disiplin yang tinggi dari seorang santri, karena metode ini membutuhkan waktu lama, yang berarti pemborosan, kurang efektif dan efisien dalam pembelajaranya.

Metode sorogan dianggap telah terbukti secara efektif mampu meningkatkan semangat dan kemampuan santri dalam belajar dan menguasai kitab kuning. Namun demikian, metode tersebut dianggap sulit dari keseluruhan sistem metode pendidikan Islam tradisional, sebab menuntut kesabaran, ketekunan, kerajinan, ketaatan, disiplin pribadi santri dan kemandirian belajar santri.  Diantara kelebihan-kelebihan metode sorogan adalah sebagai berikut:

1) Terjadi hubungan yang harmonis dan erat antara kyai/ustadz dan santri.

2) Memungkinkan bagi seorang kyai/ustadz untuk membimbing secara maksimal.

3) Ustadz mengetahui secara pasti kualitas yang di capai santrinya.

4) Santri yang IQ-nya tinggi akan cepat menyelesailkan materi pelajaran (kitab), sedangkan santri yang IQ-nya rendah, ia membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikanya.

Selain terdapat banyak kelebihan, metode ini juga mempunyai banyak kekurangan sebagaimana metode-metode lainnya, diantara kekurangan metode sorogan adalah sebagai berikut:

1) Tidak efesien, karena hanya menghadapi beberapa orang santri saja, sehingga kalau menghadapi santri banyak, metode ini kurang begitu cepat.

2) Membuat santri cepat bosan karena metode ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan kedisiplinan pribadi.

3) Santri kadang menangkap kesan verbalisme semata, terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa tertentu.

4) Sistem sorogan terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang yang alim. Sistem ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai bahasaArab.
Adapun kitab-kitab yang dipakai dalam metode sorogan ini adalah kitab yang ditulis dalam huruf gundul, untuk itu seorang murid dalam membacanya memerlukan bimbingan guru yang dapat mengawasi dan menilai secara maksimal kemampuan murid tersebut dalam bahasa Arab.
3. Metode Batsu al-Masail
Bahtsul masail di pondok pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan untuk mengembangkan intelektualitas para santri. Kegiatan ini dilakukan di pesantren secara berkala dalam kurun waktu tertentu. Ada pesantren yang menyelenggarakannya setiap minggu, setiap bulan, ada juga yang satu tahun dua kali. Semuanya bergantung kepada kondisi kesiapan pesantren dan agenda yang telah dirancang sebelumnya. Mula-mula kegiatan bahtsu al masail dibuka oleh seorang pimpinan bahtsul masail yang berposisi   sekaligus   sebagai 
moderator dengan mengucap salam dan mengajak peserta membaca surat Al Fatihah bersama-sama. Selanjutnya moderator membacakan deskripsi masalah yang akan dibahas dalam Bahtsu al Masail.

Perlu diketahui bahwa deskripsi masalah yang dimaksud dalam bahtsul masail adalah uraian mengenai persoalan yang akan dibahas yang meliputi; (1) uraian tentang gambaran suatu persoalan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan (2) pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari persoalan tersebut yang berhubungan dengan status hukumnya dari kacamata fiqih. Adapun masalah masalah yang dibahas biasanya berasal dari usulan para peserta yang diajukan beberapa hari sebelumnya kepada pihak panitia atau terkadang masalah tersebut sengaja dipilih oleh pihak panitia. Dalam rangka menunjang jalannya Bahtsu al Masail, untuk kasus-kasus tertentu, panitia Bahtsu al Masail sengaja biasanya mendatangkan pihak-pihak di luar pesantren sebagai narasumber. 
Bahtsul dibuka oleh moderator dengan membacakan deskripsi masalah, para peserta diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya masingmasing. Dalam kasus ketika bahtsul masail dihadiri nara sumber dari luar pesantren, moderator biasanya memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada nara sumber untuk mejelaskan suatu persoalan sesuai dengan latar belakang mereka, baru setelah itu moderator memberikan kesempatan kepada para peserta untuk menyampaikan pendapatnya. Apabila para santri merasa belum dapat memahami secara baik apa yang diutarakan nara sumber, moderator kembali memberikan kesempatan kepada mereka untuk menanyakan hal-hal yang dirasa perlu kepada nara sumber. Jika penjelasan dari nara sumber seputar persoalan yang dikaji dirasa cukup, moderator langsung memberi kesempatan kepada peserta untuk mengemukakan pendapatnya masing-masing. 
Perang argumentasi pun mulai bisa dilihat pada sesi ini, beragam dalil yang diambilkan dari ta’bir-ta’bir (ungkapan/pendapat) yang dimuat dalam kitab kuning silih berganti bersautan terlontar dari mulut peserta. Suatu ta’bir disanggah dengan ta’bir yang lain begitu seterusnya sampai moderator merasa perlu mendudukkan atau meluruskan posisi ta’bir yang dipakai oleh peserta jika telah melenceng dari konteksnya. Bahtsu al-masail merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik membahas masalah diniyah seperti ibadah dan aqidah serta masalah agama pada umumnya. Dalam bahtsu al-masail tersebut dapat di bedakan atas dua tingkat kegiatan:
Pertama: bahtsu al-masail diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah dengan tujuan, melatih para santri agar terlatih dalam memecahkan persoalan dengan mempergunakan kitab-kitab yang tersedia
. Salah seorng santri mesti ditunjuk sebagai juru bicara untuk menyampaikan kesimpulan dari masalah yang didiskusikan. Kedua: Bahtsu al-masail yang dipimpin oleh kyai, dimana hasil mudzakarah para santri diajukan untuk dibahas dan dinilai seperti dalam suatu seminar. Biasanya lebih banyak berisi Tanya jawab dan hampir seluruhnya diselenggarakan dalam bahasa Arab.
  Kelompok mudzakaroh (Bahtsu Almasail) ini diikuti oleh santri senior dan memiliki penguasaan kitab yang cukup memadai karena mereka harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang ditetapkan kiyai.   

Sejalan dengan perkembangan zaman, lembaga pendidikan pesantren juga tidak menutup diri untuk mengadakan pembaharuan-pembaharuan baik metode maupun tehnis dalam pelaksanaan pendidikan pesantren itu sendiri, meskipun demikian tidak semua pesantren mau membuka mengadakan inovasi serta pembaharuan terhadap metode pembelajaran yang ada. 

D. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar

Kata Belajar merupakan kata yang sudah akrab di telinga dan banyak dibicarakan dalam berbagai kalangan usia dan profesi. Namun demikian tidak semua orang mampu mendefinisikan belajar secara benar.  Bagi para pelajar atau mahasiswa “ belajar” merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu.  

Belajar adalah “ Key term”, istilah kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan, sebagai suatu proses belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan. 
Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) ditengahtengah persaingan yang semakin ketat diantara bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu karena belajar.  belajar adalah suatu yang perlu diketahui dan dihayati, sehingga tidak melahirkan pemahaman yang keliru mengenai masalah  belajar.
  Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
 Bentuk tingkahlaku yang dimaksud misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan-kebiasan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmaniah.
Proses belajar terjadi karena siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau penglaman.
 Lingkungan yang dipelajari oleh siswa adalah keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang akan dijadikan bahan belajar. Belajar adalah aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.
  Belajar juga merupakan suatu proses perubahan perilaku dari kita yang tidak tahu apa-apa menjadi tahu. Belajar bukan suatu penguasaan latihan melainkan perubahaan kelakuan, untuk menghasilkan perubahan tingkah laku baik dalam pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Hilgrad dan Bower, sebagaimana dikutif Baharuddin bahwa belajar (to learn) memiliki arti : to gain knowledge, comprehension, or mastery of trough experience or study, to fix in the mind or memory; memorize; to acquire trough experience, to become in forme of to find out. Menurut definisi tersebut, belajar adalah cara memperoleh, menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan.
  Dengan demikian  proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan prilaku kognitif, afektif dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. maka terdapat tiga fase dalam proses belajar, yaitu; (1) informasi, (2) transformasi, (3) evaluasi.
 
Informasi ( tahap penerimaan materi ). Pada setiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan memperdalam pengetahuan yang telah kita miliki, ada pula informasi yang bertentangan dengan pengetahuan yang telah kita ketahui sebelumnya, misalnya bahwa tidak ada energy yang lenyap.Transformasi, ( tahap pengubahan materi ) informasi itu harus dianalis diubah atau ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.  Evaluasi. Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain.

Jadi menurut penulis belajar merupakan proses dasar dari pada perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan individu sehingga tingkah lakunya berkembang, karena semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar: 1) Perubahan yang terjadi secara sadar. 2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.  4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

2. Pengertian Prestasi

Prestasi adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan karena usaha yang dilakukan seseorang. Hasil tersebut dapat berupa nilai, penghargaan atau dapat berupa tingkah laku sesuai dengan macam kegiatan yang dilakukan. Pada prinsipnya prestasi/hasil belajar ideal itu meliputi segenap ranah psikologis yang berupa akibat pengalaman dan proses belajar mengajar.

Menurut Sumadi Suryabrata,
 prestasi dapat pula didefinisikan sebagai berikut : “nilai merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa tertentu”. Jadi, prestasi adalah hasil usaha siswa selama masa tertentu melakukan kegiatan. Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  berarti : a) Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai. b) Kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat diamati (actual ability) dan yang dapat diukur langsung dengan tes tertentu.

Prestasi belajar merupakan kesempurnaan seorang peserta didik dalam berpikir, merasa dan berbuat. Lebih lanjut S Nasution mengungkapkan prestasi belajar seorang dikatakan sempurna jika memenuhi 3 aspek yaitu; aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik
. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1) Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kegiatan berpikir. Aspek ini sangat berkaitan erat dengan tingkat intelegansi (IQ) atau kemampuan berfikir peserta didik. Sejak dulu aspek kognitif selalu menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan formal.
2) Aspek afektif adalah aspek yang berkaitan dengan nilai dan sikap. Penilaian pada aspek ini dapat terlihat pada kedisiplinan, sikap hormat terhadap guru, kepatuhan dan lain sebagainya.
3) Aspek psikomotorik menurut kamus bahasa Indonesia adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kemampuan gerak fisik yang mempengaruhi sikap mental. Jadi sederhananya aspek ini menunjukkan kemampuan atau keterampilan (skill) peserta didik setelah menerima sebuah pengetahuan.

Prestasi belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang baik pengetahuan keterampilan dan sikap. Perubahan ini dapat dilihat secara langsung juga ada yang tidak dapat dilihat secara langsung. Perubahan yang dapat dilihat secara langsung dapat diketahui melalui sikap, tingkah laku. Sedang perubahan yang tidak dapat dilihat sebelumnya dapat diketahui dengan cara pemberian tes.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha siswa yang dapat dicapai berupa penguasan pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajar.
Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau pondok pesantren dinyatakan dalam bentuk skor atau deskriptif suatu hasil belajar yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Kata “prestasi” berasal dari bahasa belanda yaitu “prestatie“ kemudian dalam bahasa indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.
 “Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok.

Dari definisi yang telah dipaparkan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai setalah mengevaluasi proses belajar mengajar atau setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan tahan lama.  Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara garis besar dibagi menjadi dua macam yaitu faktor eksternal dan internal. 
a. Faktor Eksternal. 

Faktor eksternal adalah yang menyangkut masalah dari luar individu, yang menentukan proses hasil belajarnya di bawah ini ada 2 faktor eksternal yang meliputi:

1) Faktor environmental input (lingkungan). Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan alam misalnya keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya.

2) Faktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan, faktor-faktor instrument ini dapat berwujud faktorfaktor keras (hardware) dan factor lunak (software) seperti: Gedung perlengkapan belajar,  Alat-alat praktikum, dan Perpustakaan dan sebagainya. Sedangkan faktor-faktor lunak seperti: Kurikulum, Bahan / program yang dipelajari, Pedoman-pedoman belajar & sebagainya.

a) Faktor internal

Faktor internal siswa adalah faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk fisik, maupun mental dan psikologisnya yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Faktor internal ini meliputi 2 macam yaitu:
1) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya, semuanya membantu dalam proses dan hasil belajar.

2) Faktor Psikologis. Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi prikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan di antaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, dan kognitif dan daya nalar. 
a) Pertama intelegensi, proses belajar meupakan proses yang kompleksm maka aspek intelegensi ini tidak menjamin hasil belajar seseorang. 

b) Perhatian. Perhatian diartikan oleh Al Ghazali sebagai keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-mata tertuju kepada suatu obyek ataupun sekumpulan obyek. 
c) Minat dan bakat, minat diartikan oleh Hilgard sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

d) Keempat, motif dan motivasi. Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
 
e) Kelima, kognitif dan daya nalar. Mengingat adalah suatu aktifitas kognitif yang tersimpan dialam bawah sadar kedalam alam sadar yang pernah diperoleh sebelumnya. 


Sementara menurut Mustafa kamal dalam penelitian jurnalnya bahawa factor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi factor internal, factor eksternal dan factor intelektif.
 Adapun penjelasnnya adalah sebagai berikut; 

1) Faktor Internal, meliputi a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari hasil kerja sendiri.

2) Faktor Eksternal, meliputi; Faktor sosial, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok, budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian, faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
3) Faktor intelektif dan non intelektif. Faktor intlektif  meliputi: Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dan Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur proses belajar mengajar adalah: a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok.

4. Jenis-jenis Prestasi Belajar


Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai kategori dalam bidang ini yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai dan dijadikan indikator prestasi belajar sebagai objek penilaian dapat diberikan dalam beberapa katagori, antara lain keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita.
  dengan kata lain tujuan pengajaran dapat dikuasai siswa dalam mencapai tiga aspek tersebut, dan ketiganya adalah pokok dari prestasi bejalar. Menurut taksonomi Bloom, prestasi belajar dilkasifikasikan pada tiga tingkatan domain yaitu; kognitif, afektif, dan psikomotorik.

a. Jenis Prestasi Belajar Pada Bidang Kognitif. 



Ranah kognitif memegang peranan paling utama. Istilah kognitif berasal dari lognitif yang bersinonim dengan kata knowing yang berarti pengetahuan. Jenis prestasi belajar aspek kognitif ini memiliki enam kemampuan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian :
 adapun penjelasan dari masing-masing aspek di atas sebagaimana di bawah ini.
1) Pengetahuan (Knowledge). Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi bloom, seringkali disebut dengan aspek ingatan, dalam jenjang kemampuan ini seorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan lainnya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.
2) Pemahaman (Comprehension). Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar yakni kemampuan sekarang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat serta mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memnafaatkan sisinya tanpa keharusan menghubungkannya.
3) Penerapan (Application). Adalah kesanggupan seseorang untuk menerangkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan konkret, situasi dimana ide, metode dan lain-lain yang dipakai harus baru, karena apabila tidak demikian maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi ingatan.
4) Analisis (Analysis). Adalah kemampuan seseorang untuk dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau komponenkomponen pembentukannya dan faktr-faktor yang satu dengan faktor yang lainnya. 
5) Sintesis (Synthesis). Adalah suatu proses dimana seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor.
6) Penilaian (Evaluation). Adalah kemampuan seseorang dituntut untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, kenyataan, atau konsep. 
b. Jenis Belajar Pada Bidang Afektif.
Aspek afektif ini berkenaan dengan perubahan sikap dengan prestasi belajar dalam aspek ini diperoleh melalui internalisasi, yaitu proses kearah pertumbuhan batiniyah atau rohaniyah siswa, pertumbuhan terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang terkandung dalam pengajaran agama dan nilai-nilai itu dijadikan suatu nilai system diri, sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan untuk menjalani kehidupan. Beberapa jenis kategori jenis aspek afektif sebagai prestasi / hasil belajar dibagi menjadi 5, yaitu; menerima, menjawab, menilai, mengorganisasi, mengkarakteristik.
 Adapun penjelasannya adalah; 
1) Menerima (Receiving). Adalah berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli khusus (kegiatan dalamkelas , musiak, baca buku, dan sebagainya). 

2) Menjawab (Responding). Yaitu kemampuan yang bertalian dengan partisipasi siswa, pada tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tertentu tetapi juga mereaksi terhadapnya dalam salah satu cara, hasil belajar dalam jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjawab atau kepuasan dalam menjawab.

3) Menilai (valuing). Yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kemudian menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

4) Meng-Organisasi (Organization). Yaitu pengembangan nilai kedalam satu sistem organisasi,termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5) Meng-Karakteristik (Characterization). Yaitu keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian, tingkah laku termasuk nilai dan karateristiknya, hasil belajar dari aspek ini meliputi kegiatan tapi penekanannya lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa tingkah laku menjadi ciri khas atau karakteristik siswa.
c. Jenis Prestasi Belajar Pada Bidang Psikomotor.
Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang bersifat fa'liyah kongkrit walaupun demikian hal itupun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap) hasil belajar dari aspek ini adalah tingkah laku yang diamati. Adapun mengenai tujuan dari psikomotorik yang dikembangkan oleh Simpon yang dikutip oleh Oemar Hamalik adalah sebagai berikut: persepsi, kesiapan, respon, mekanisme, adaptasi, organisasi.
 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Tingkatan keterampilannya mencakup; gerakan reflek (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar, ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif dan motoris, kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai pada ketrampilan yang kompleks, kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi nonverbal seperti gerakan ekspresi, mimik muka, dan lain sebagainya.
�Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 33 


� Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 80


� Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 10


� Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 82


� Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.24


	� Manfret Ziamek, Pesantren Islamiche Building In Sozialen Wandel, Butche B. Soendjojo, (penj), (Jakarta: Guna Aksara,1986), h.16


� Mujamil Qomar, Pesantren dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h.58.


	� Steenbrink, A. Karel A., Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta: LP3ES, 1993), 97.


� Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 2011). h. 44


� Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 2011). h. 49


� Manfret Ziamek, Pesantren Islamiche Building In Sozialen Wandel, Butche B. Soendjojo, (penj), (Jakarta: Guna Aksara,1986),  114


� Samsul Nizar, Sejarah Social Dan Dinamika Intelektual  ( Pendidikan Islam Dinusantara ), (Jakarta : Kencana Media Group,2013),  h.132 


� Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 55


	� Harold D. Lasswell, Power and Society, (New Haven: Yale University Press, 1991), 354.


	� Garry Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi, Alih Bahasa Jusuf Udaya, (Jakarta: Prenhallindo, 1989), 317


	� Tead; Terry; Hoyt dalam Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin Abnormal itu ?, (Jakarta: Rajawali, 1988), 228.


� Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta : Gema Insani Press, 2005),h. 183.


� M.Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:Prasasti,2002), h.14-15


�Mastuki, Ishom El-Saha, Intlektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di era pertumbuhan Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h.87


�Mas’ud, Abdurrahman, Intlektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta, LKis, 2004),h. 166


� Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intlektual, (Jakarta: Prenada, 2013), h.115


� M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for training and development (ITD) Amherst, 2007),h. 49


� M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for training and development (ITD) Amherst, 2007),h. 50


� M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for training and development (ITD) Amherst, 2007),h. 57


� Hasbi Indra, Pesantren dan Tranformasi Sosial: Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah Syafi’ie dalam Bidang Pendidikan Islam, (Jakarta: Penamadani, 2003), h. 170,


	� Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian Tentang Unsur Dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren,  (Jakarta: INIS, 2004), h. 55-56


� Abdul Mukti, Rekontruksi Pesantren Masa Depan', (Jakarta: Listafariska Putra, 2005), 56.


� Sulthon Masyhudi, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h.90.


� Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intlektual, (Jakarta: Prenada, 2013), h.119


� Bambang Pranomo, Paradigma Baru Dalam Kajian Islam Jawa, (Pustaka Alvabet: 2009) h. 299


� Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa  Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 566


� Halim Soehabar, Modernisasi Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Printing, 2013),h. 46


	� Abu Hamid dalam H.M Yacub, Pondok Pesantren Dan Pembangunan Masyarakat Desa  (Bandung: Angkasa, 2003) h. 65


	� Haedar Putra Dauly, Historisitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), h. 15


� Arifin dan Suyoto dalam Imron Arifin, Kepimpinan Kyai Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng (Malang: Kalimasyahadah Press, 2003 ) h. 12


� M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for training and development (ITD) Amherst, 2007), h. 66


	� Dawam Rahardjo (ed). Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah (Jakarta: Perhimpunan pengembangan Pesantren/ P3M, 2008 ) h.25


	�Sugiati,  Implementasi Metode Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin Dan Tahfidz Pondok Pesantren, jurnal Qathrunâ Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2016)


� Dawam Rahardjo (ed). Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah (Jakarta: Perhimpunan pengembangan Pesantren/ P3M, 2008 ) h.25


� Samsul Nizar, Sejarah Social dan Dinamika Intelektual  (Pendidikan Islam di Nusantara ), Jakarta : Kencana Media Group, 2005), h. 161


� Samsul Nizar, Sejarah Social Dan Dinamika Intelektual  ( Pendidikan Islam Dinusantara ), (Jakarta : kencana media group,2005),h.164


� Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng (Malang, Kalimasyahada Press, 2003),h.39 


� Djamarah, Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Mengajar. (Surabaya : Usaha Nasional, 2010), h. 12


� Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 2008), h.21


� Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),  h.84


� Suyono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya,2012), h.9.


� Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Arruz Media,2010), h.13  


� Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. (Bandung, Remaja Rosdakarya: 2011), h.110


� Abu Ahmadi, dkk., Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 123.


� Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.46.


� Sumadi Surya Brata, Pengembangan Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Rajawali, 2006), h. 297


� Alwi  Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed. 4. (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), h. 895


� S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bumi. Aksara,2006), h.17


� Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011).h.12


� Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,


2010) h.22


� Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h.32.


� Abu Ahmad & Joko Tri, Strategi Balajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h.105.


� Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h.25.


� Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Raja Grafindo Persada, 2014), h.73.


� Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2013), h.116.


	� Mustofa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa, Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam/Vol. 6, No. 2, 2017


	� Nana Sujana,  Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2012),  h. 34.


� Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,


2010) h.47.


� Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2009), h.103.


� Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belaja Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.53.


� Oemar Hamarik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.82.





23

